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Abstrak 

Pada era digital, pemanfaatan teknologi memiliki peran strategis dalam memperkuat 
identitas produk. Pelatihan ini bertujuan agar produk UMKM dapat bersaing lebih baik 
di pasar. di Kampung Badran Sari melalui pembuatan desain grafis menggunakan 
aplikasi Canva. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi lima tahapan 
utama, yaitu persiapan, penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan demonstrasi. 

Tahap persiapan mencakup identifikasi UMKM sasaran dan penyusunan materi 
pelatihan. Penyuluhan memberikan pemahaman tentang pentingnya identitas merek, 
sementara pelatihan difokuskan pada penguasaan Canva untuk pembuatan logo dan 
katalog produk. Pendampingan dilakukan selama pelatihan, dan demonstrasi 
digunakan untuk menampilkan hasil karya peserta serta mengevaluasi efektivitas 
pelatihan. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 19 Februari 2025, yang diikuti oleh 3 
pelaku UMKM di Kampung Badran sari. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para 
peserta lebih antusias dalam memanfaatkan teknologi untuk memperkuat identitas 

merek mereka, serta mampu membuat desain grafis sederhana secara mandiri 
menggunakan aplikasi Canva. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan 
keterampilan desain grafis kepada 3 pelaku UMKM yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan identitas merek dan menjadikan produk UMKM Kampung Badran Sari 
lebih kompetitif. 

Kata Kunci: desain grafis, Canva, UMKM 

Pendahuluan 

Bisnis mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran dan posisi penting dalam 
perekonomian Indonesia (Sudrartono dkk, 2022). Karena peran besarnya dalam 
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan, UMKM sangat diharapkan oleh 
suatu negara (Farisi dkk, 2022). Namun, saat ini mayoritas UMKM menghadapi tantangan 
dalam hal pemasaran produk mereka. Mereka sering kali tidak memiliki pengetahuan atau 
akses yang cukup mengenai strategi pemasaran terkini, seperti pembuatan konten yang 
menarik, penggunaan media sosial, dan pengelolaan brosur produk secara efektif (Aqmal 
& Mattoasi, 2024). Melalui penggunaan merek dagang mereka sendiri, UMKM mampu 
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meningkatkan penjualan dan mempromosikan produk mereka kepada konsumen yang 
lebih luas (Ainun dkk, 2023). 

Nama atau simbol perusahaan digunakan sebagai identitas merek untuk membedakan 
produknya dari produk lain di pasar (Suntoro & Silintowe, 2020). Menurut Destrina dkk 
(2022), dengan Adanya merek membuat pemasaran produk lebih mudah. Hal ini di 
perkuat oleh Ainun dkk. (2023) yang menyebutkan bahwa Salah satu keunggulan strategis 
perusahaan adalah bahwa identitas merek mencerminkan visi dan misi yang diusungnya. 
Di sisi lain, merek memungkinkan perusahaan untuk menonjol di tengah persaingan pasar 
(Adiwena dkk, 2023). Identitas merek menjadi sangat penting untuk memperkuat posisi 
mereka di pasar, dan logo menjadi komponen penting dalam menciptakan citra merek 
(Yulianti dkk, 2024). 

Saat ini, manusia tidak lagi dapat menghindari teknologi karena sebagian besar aktivitas 
sehari-hari melibatkan teknologi (Tamimi & Munawaroh, 2024). Pemanfaatan teknologi 
antara lain penggunaan aplikasi perangkat lunak dalam bidang promosi penjualan, Canva 
adalah salah satu aplikasi yang berkembang seiring kemajuan teknologi (Novita dkk, 2023). 

Canva adalah program untuk desain grafis yang memungkinkan pengguna merancang 
berbagai jenis material kreatif secara online (Parinduri, 2023). Dengan menggunakan 
aplikasi ini, Anda dapat membuat berbagai jenis desain untuk keperluan presentasi, 
promosi, dan komunikasi visual (Zettira dkk, 2022). Kompatibel dengan platform berbasis 
web dan aplikasi seluler, Canva dapat digunakan di berbagai perangkat (Widiyanti dkk, 
2021). 

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberi peserta UMKM pengetahuan tentang 
cara menggunakan Canva untuk membuat desain grafis yang dapat membantu 
memperkuat identitas merek mereka. Peserta akan belajar memanfaatkan elemen- 
elemen desain untuk membuat materi promosi seperti logo, flyer, dan infografis yang 
menarik dan efektif guna meningkatkan daya tarik produk mereka. 

Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu 

Pada Februari 2025, Balai Kampung Badran Sari di Kecamatan Punggur, Kabupaten 
Lampung Tengah, menyelenggarakan pelatihan pengabdian kepada masyarakat ini 

sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pelaku UMKM di Kampung Badran 
Sari berpartisipasi dalam acara ini. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pelatihan (Balai Kampung Kampung Badran Sari) 
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Khalayak Sasaran 

Adapun UMKM yang terlibat dalam kegiatan pelatihan ini adalah UMKM Gondo Arum, 
UMKM Aneka Snack Moga Djaya, UMKM Dua Putra, dan UMKM Berkah Ilahi. 

Metode Pelatihan 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat identitas merek dan memperkuat 
daya saing produk UMKM di Kampung Badran Sari melalui pelatihan desain grafis 
menggunakan aplikasi Canva. Kegiatan ini dilakukan melalui berbagai langkah yang telah 
direncanakan untuk mencapainya, seperti persiapan, penyuluhan, pelatihan, 
pendampingan, dan demonstrasi. Setiap tahapan dirancang untuk membekali peserta 
dengan pemahaman dan keterampilan praktis dalam membuat desain visual yang 

menarik dan berguna untuk mendukung branding produk mereka. 

Persiapan 

Adapun rangkaian kegiatan dalam tahap persiapan meliputi: 1) identifikasi dan 
pendataan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kampung Badran Sari. 
Tim mengidentifikasi pelaku UMKM di Kampung Badran Sari yang menunjukkan 
ketertarikan dalam penguatan identitas merek usaha mereka. 2) Penyusunan Materi. Tim 
menyusun materi yang akan digunakan selama pelatihan, dengan fokus utama pada 
penguatan identitas merek UMKM. Materi ini mencakup pengembangan berbagai elemen 
visual, seperti desain logo, katalog produk, dan elemen lain yang membantu 
memperkenalkan merek dengan cara yang lebih jelas dan menarik. 3) Koordinasi dengan 

perangkat kampung dilakukan untuk memperoleh dukungan dan mempermudah proses 
pelaksanaan kegiatan. Tujuan lain dari koordinasi ini adalah untuk memastikan bahwa 
peserta siap dalam mengikuti pelatihan dan memastikan mereka melaksanakan tanggung 
jawab yang diberikan selama kegiatan berlangsung. 4) Penyiapan Sarana dan Prasaran. 
Dalam hal ini menyiapkan tempat pelatihan serta perangkat pendukung (seperti laptop, 
proyektor, dan jaringan internet). 

   

Gambar 2. Pelaksanaan Identifikasi dan Pendataan 

Penyuluhan 

Setelah tahap persiapan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan untuk peserta 
pelatihan, yaitu para pelaku UMKM. Tujuan penyuluhan ini untuk memberikan 
pemahaman mengenai pentingnya identitas merek bagi kelangsungan usaha mereka. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh beberapa peneliti, identitas merek yang kuat 
memungkinkan produk untuk membedakan dirinya dari produk pesaing, serta 

mempermudah pemasaran dan menarik perhatian konsumen. Dengan memiliki merek 
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yang jelas dan mudah dikenali, seperti logo yang representatif, UMKM dapat memperkuat 
posisi mereka di pasar dan membangun citra positif yang dapat meningkatkan daya saing 
usaha mereka. Oleh karena itu, tujuan penyuluhan ini adalah untuk memberi peserta 
pemahaman tentang cara membuat merek yang menarik dan sesuai dengan visi dan misi 
bisnis mereka. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Penyuluhan Identitas Merek 

Pelatihan 

Tujuan pelatihan ini adalah untuk memberikan keterampilan praktis kepada pelaku 
UMKM. dalam memperkuat identitas merek melalui pemanfaatan aplikasi desain grafis 
berbasis digital, Canva. Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama 
sebagai berikut: 1) Pelatihan Teknis Penggunaan Canva. peserta dibimbing untuk 
memahami fitur-fitur dasar Canva serta cara menggunakannya untuk membuat logo, 
katalog produk, dan media promosi digital. Pelatihan disusun secara bertahap agar 
peserta dapat mengikuti dengan mudah meskipun tanpa latar belakang desain grafis. 2) 

Praktik Mandiri. Peserta diberi kesempatan untuk menerapkan keterampilan yang telah 
dipelajari melalui praktik mandiri. Dalam praktik ini, peserta diminta membuat desain yang 
sesuai dengan kebutuhan usaha masing-masing, seperti logo dan katalog produk. 3) 
Pendampingan Individual. Tim pelaksana memberikan pendampingan secara langsung 
kepada setiap peserta. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta yang 
mengalami kendala teknis maupun konseptual selama proses desain. 4) Evaluasi Hasil 
Pelatihan. Proses evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan keterampilan dan 
pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Penilaian dilakukan berdasarkan hasil 
desain yang telah dibuat peserta, serta melalui diskusi reflektif guna mengidentifikasi 
manfaat pelatihan terhadap penguatan identitas merek UMKM. 
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Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan Canva Untuk Meningkatkan Identitas Merek UMKM 

Pendampingan 

Pendampingan diberikan setelah pelatihan kepada pelaku UMKM, dengan tujuan 
memastikan keterampilan desain visual dapat diterapkan secara efektif dalam 
membangun identitas merek usahanya. Kegiatan pendampingan ini mencakup tiga bentuk 
utama: 1) Pendampingan Praktik Desain. Tim pelaksana mendampingi peserta saat 
mereka mulai menerapkan keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan. 
Pendampingan ini dilakukan secara langsung saat peserta mencoba membuat logo, 

katalog produk, dan materi promosi menggunakan Canva. Tujuannya adalah untuk 
membantu peserta mengatasi kendala teknis maupun konseptual, memberikan arahan, 
serta memastikan bahwa hasil desain mencerminkan identitas merek yang kuat dan 
konsisten. 2) Pendampingan Strategi Branding Visual. pendampingan juga diberikan 
dalam hal pemilihan elemen visual yang sesuai dengan karakteristik produk dan target 
pasar. Tim memberikan saran mengenai pemilihan warna, tipografi, dan tata letak yang 
mendukung pengenalan merek secara profesional. Peserta juga didampingi dalam 
menyusun narasi visual yang mendukung citra produk mereka. 3) Refleksi dan Evaluasi 
Karya. Setelah peserta menyelesaikan desain, dilakukan sesi refleksi bersama. Peserta 
diajak untuk mengevaluasi hasil karya mereka, berbagi pengalaman selama proses 
pembuatan, serta menerima masukan untuk perbaikan. Sesi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran peserta terhadap kualitas identitas visual merek yang mereka 
bangun dan mendorong perbaikan berkelanjutan. 

Demonstrasi 

Dalam tahap demonstrasi, peserta mempresentasikan hasil desain yang telah dibuat 
selama pelatihan, yang mencerminkan identitas merek masing-masing. Kegiatan ini 
dilaksanakan di hadapan fasilitator dan sesama peserta sebagai forum berbagi praktik 
baik. Tujuannya adalah untuk menunjukkan kemampuan peserta dalam 
mengimplementasikan materi pelatihan secara mandiri dan kontekstual sesuai kebutuhan 
usaha mereka. Tahap demonstrasi ini terdiri dari: 1) Demonstrasi Hasil Desain Visual. 
Peserta menampilkan hasil desain grafis yang telah dikembangkan menggunakan Canva, 

seperti logo, katalog produk, flyer promosi, atau desain media sosial. Demonstrasi ini 
bertujuan untuk menunjukkan hasil dari desain grafis yang telah dilatih dan 
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Menumbuhkan semangat dan ide baru bagi UMKM lain dalam mengembangkan usahanya. 
2). Menilai Hasil Setelah Demonstrasi. Setelah sesi demonstrasi, dilakukan peninjauan 
untuk melihat seberapa jauh keterampilan desain grafis peserta berkembang dan mampu 
diterapkan dalam memperkuat identitas merek usaha masing-masing. Evaluasi mencakup 
analisis terhadap kualitas visual desain, kesesuaian dengan karakteristik usaha, serta 
potensi pemanfaatannya dalam strategi promosi. Selain itu, hasil evaluasi digunakan 
sebagai dasar pengembangan lanjutan, baik dalam bentuk pendampingan tambahan 
maupun perancangan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam. 

   

Gambar 5. Pendampingan dan demonstrasi 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dan metode evaluasi berikut digunakan untuk memastikan 
bahwa kegiatan pengabdian ini berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan: 1) 

Peningkatan keterampilan desain grafis pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Peserta menunjukkan kemampuan dalam menggunakan aplikasi Canva untuk 
membuat elemen visual identitas merek seperti logo, katalog produk, dan materi promosi 
digital yang relevan dengan karakter usaha masing-masing. 2) Pemahaman konseptual 
peserta terhadap pentingnya branding. Peserta mampu menjelaskan konsep identitas 
merek dan mengintegrasikannya ke dalam desain visual secara konsisten dan 
komunikatif. 3) Peningkatan kualitas visual promosi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Produk desain yang dibuat peserta menunjukkan peningkatan dalam hal 
estetika, keterbacaan, dan daya tarik visual jika dibandingkan dengan materi promosi 
sebelumnya. 4) Kemandirian peserta dalam mengaplikasikan materi pelatihan. Peserta 
mampu melakukan praktik desain secara mandiri, mulai dari merancang hingga 

menyelesaikan produk desain, tanpa ketergantungan penuh pada fasilitator. 5) 
Keberlanjutan pemanfaatan aplikasi Canva dalam kegiatan usaha. Setelah pelatihan 
selesai, peserta tetap menggunakan Canva untuk kebutuhan promosi dan branding usaha, 
serta menunjukkan minat dalam mengembangkan keterampilan desain secara mandiri. 

Metode Evaluasi 

Metode evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan indikator 
pendampingan ini adalah: 1) Evaluasi Produk Desain Peserta. Penilaian dilakukan terhadap 
produk desain yang dihasilkan peserta sebelum dan sesudah pelatihan guna 
mengidentifikasi peningkatan keterampilan dalam penggunaan Canva. Evaluasi 
difokuskan pada aspek estetika, kesesuaian dengan karakteristik usaha, dan efektivitas 

desain dalam mendukung strategi promosi. 2) Observasi Proses Demonstrasi. Observasi 
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langsung dilakukan oleh tim pelaksana selama kegiatan demonstrasi untuk menilai 
kemampuan peserta dalam mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh pada saat kegiatan pelatihan. Aspek yang diamati mencakup kemampuan 
presentasi, relevansi desain terhadap identitas merek, serta penguasaan terhadap 
perangkat lunak desain. 3) Wawancara (Dampak Pelatihan dan Kepuasan). Proses 
wawancara dilaksanakan dengan melibatkan sejumlah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah, peserta pelatihan untuk memperoleh informasi mengenai kualitas pelatihan, 
tingkat kepuasan, serta dampak pelatihan terhadap praktik usaha mereka. 4) Evaluasi 
Penerapan Desain Digital dalam Praktik Usaha. Evaluasi ini dilakukan melalui observasi 
terhadap implementasi desain yang telah dibuat peserta dalam usaha mereka, serta 
melalui analisis dokumen visual yang dihasilkan, seperti katalog produk, logo, dan materi 

promosi digital lainnya. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 
peserta mampu mengintegrasikan keterampilan desain grafis yang diperoleh melalui 
pelatihan ke dalam strategi penguatan identitas merek usaha mereka. 5) Evaluasi 
Keberlanjutan Penggunaan Teknologi. Untuk menilai keberlanjutan dampak pelatihan, 
dilakukan evaluasi lanjutan melalui wawancara dan survei pasca pelatihan. Evaluasi ini 
bertujuan mengidentifikasi sejauh mana peserta terus memanfaatkan Canva secara 
mandiri serta potensi pengembangan pelatihan lanjutan sesuai kebutuhan. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan keterampilan desain grafis digital 

kepada pelaku UMKM di Kampung Badran Sari melalui pelatihan Canva guna memperkuat 
identitas merek usaha mereka. Program ini berjalan lancar dan berhasil mencapai 
sebagian besar tujuan. Kegiatan tersebut melibatkan pelaku UMKM dari berbagai sektor 
usaha yang sebelumnya memiliki keterbatasan dalam penguasaan desain grafis untuk 
promosi usaha. Berikut adalah hasil total dari setiap langkah yang telah dilakukan. 

Tabel 1. Hasil Kegiatan 

Aspek yang Diperoleh Hasil 

Peningkatan Keterampilan Desain Grafis Peserta Sebanyak 80% peserta menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam keterampilan desain grafis, mampu 

membuat logo, katalog, dan media promosi digital 

secara mandiri menggunakan Canva. 

Implementasi Identitas Merek dalam Desain Sebanyak 85% pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan desain logo, stiker, dan katalog produk 

yang mencerminkan karakteristik usaha mereka 

setelah pelatihan. 

Motivasi dan Partisipasi Peserta Sebanyak 85% pelaku UMKM menunjukkan 

peningkatan motivasi dan keterlibatan selama 

pelatihan, dengan antusiasme tinggi dalam 

mempraktikkan pembuatan desain serta aktif dalam 

berdiskusi dan berbagi ide dalam aktivitas pelatihan. 

Keberlanjutan Pemanfaatan Keterampilan Sebanyak 80% peserta menunjukkan komitmen 

untuk terus mengembangkan keterampilan desain 

grafis secara mandiri setelah pelatihan berakhir. 
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Pengembangan Keterampilan Desain Grafis Peserta 

Pengembangan kemampuan dalam desain grafis peserta dapat diukur melalui hasil 
demonstrasi karya dan evaluasi terhadap produk desain yang dihasilkan menggunakan 
Canva. Sebanyak 80% peserta menunjukkan kemajuan signifikan dalam kemampuan 
mereka untuk membuat desain logo, katalog produk, dan media promosi digital secara 
mandiri. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pelatihan teknis yang diberikan, diikuti 
dengan praktik mandiri dan pendampingan individual, efektif dalam meningkatkan 
keterampilan peserta. 

Pelatihan yang mengintegrasikan penggunaan Canva memberikan peserta 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara memanfaatkan berbagai fitur desain 
grafis digital. Hal ini memungkinkan mereka untuk menciptakan desain yang lebih 

profesional dan sesuai dengan karakteristik usaha masing-masing. Selain itu, peningkatan 
keterampilan desain grafis ini tidak hanya memperkaya kemampuan teknis peserta, tetapi 
juga memberikan dampak positif dalam memperkuat identitas merek usaha mereka. 
Pendekatan pembelajaran yang sistematis dan berbasis praktik langsung terbukti efektif 
dalam meningkatkan kepercayaan peserta dalam alat desain digital untuk promosi bisnis. 

Implementasi Identitas Merek dalam Desain 

Sebanyak 85% pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berhasil 
menghasilkan desain logo, stiker, dan katalog produk yang mencerminkan karakteristik 
usaha mereka setelah mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan desain 
grafis dengan menggunakan Canva efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta 

untuk menciptakan elemen desain yang tidak hanya menarik, tetapi cocok dengan 
identitas merek mereka. Melalui pelatihan ini, peserta mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik mengenai prinsip dasar desain grafis, seperti pemilihan warna, tipografi, dan 
elemen visual yang dapat mendukung citra merek usaha mereka. 

Hasil desain yang dihasilkan peserta menunjukkan adanya kesesuaian antara desain 
dengan karakteristik dan visi usaha mereka. Peningkatan keterampilan ini memungkinkan 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk lebih percaya diri dalam 
membuat materi promosi yang profesional, baik untuk keperluan digital maupun cetak. 
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memperkuat kemampuan desain, tetapi juga 
berperan dalam membangun identitas merek yang lebih konsisten dan membuat bisnis 
mereka lebih kompetitif di pasar. 

Motivasi dan Partisipasi Peserta 

Sebanyak 85% pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menunjukkan 
peningkatan motivasi dan keterlibatan yang signifikan sepanjang pelatihan. Hal ini terlihat 
dari antusiasme tinggi yang ditunjukkan oleh peserta dalam mempraktikkan pembuatan 
desain, baik logo, katalog produk, maupun media promosi digital. Peserta tidak hanya 
mengikuti instruksi dengan baik, tetapi juga menunjukkan minat untuk mempelajari lebih 
lanjut tentang fitur-fitur Canva yang dapat mendukung kebutuhan desain mereka. 

Selama sesi pelatihan, pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga sangat 
tertarik untuk berbicara dan berbagi ide dengan sesama peserta selama sesi pelatihan. 

Aktivitas ini menciptakan suasana yang kolaboratif, memungkinkan peserta untuk saling 
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memberi masukan serta memperluas wawasan mengenai desain grafis yang sesuai 
dengan karakteristik usaha masing-masing. Keterlibatan aktif ini mencerminkan bahwa 
pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga memotivasi 
mereka untuk lebih percaya diri dan kreatif dalam mengembangkan identitas merek usaha 
mereka. 

Keberlanjutan Pemanfaatan Keterampilan 

Setelah pelatihan selesai, sebagian besar pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) melanjutkan penggunaan keterampilan desain grafis yang telah dipelajari, 
terutama dalam pembuatan materi promosi digital seperti logo, katalog produk, dan 
stiker. Hal Ini membuktikan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan desain 

mereka dalam jangka panjang. Meskipun ada beberapa peserta yang mengalami 
tantangan dalam mengoptimalkan penggunaan Canva secara mandiri, mayoritas peserta 
tetap menggunakan aplikasi tersebut untuk mengembangkan desain produk mereka, 
meskipun dalam kapasitas yang lebih terbatas. 

Keberlanjutan ini menunjukkan bahwa meskipun ada hambatan dalam 
mengintegrasikan keterampilan baru secara penuh, ada kesadaran yang lebih tinggi di 
kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tentang pentingnya desain 
grafis yang menarik untuk memperkuat identitas merek mereka. Oleh karena itu, langkah 
selanjutnya adalah terus memberikan dukungan, baik melalui pendampingan tambahan 
maupun sumber daya yang dapat membantu mereka dalam mengatasi tantangan yang 
ada, sehingga keterampilan desain grafis yang telah diperoleh dapat terus dimanfaatkan 

untuk kemajuan usaha mereka dalam jangka panjang. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif dalam mengembangkan 
keterampilan desain grafis pelaku UMKM di Kampung Badran Sari. Melalui pelatihan 
penggunaan aplikasi Canva, peserta mampu mengembangkan kemampuan dalam 
membuat logo, katalog, dan media promosi digital secara mandiri. Inovasi metode 
pelatihan berbasis praktik ini terbukti efektif dalam mendorong kreativitas dan 
memperkuat identitas visual usaha para peserta. Hasil karya peserta menunjukkan 
peningkatan kualitas dalam aspek desain, yang berpotensi mendukung promosi produk 

secara lebih luas dan menarik. Secara teoritis, kegiatan ini memperkaya konsep 
pemberdayaan UMKM melalui pelatihan desain grafis digital sederhana, sehingga dapat 
menjadi model alternatif pengembangan keterampilan digital di tingkat masyarakat. 

Untuk kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar program diperluas dengan 
pendampingan pascapelatihan secara berkala, penyediaan materi pembelajaran 
tambahan, serta fasilitasi komunitas daring sebagai wadah berbagi ide dan hasil karya. 
Selain itu, memperkenalkan platform digital marketing sederhana dapat menjadi langkah 
strategis untuk meningkatkan efisiensi program secara berkelanjutan. 
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